BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Konferensi Perdamaian Paris 1919 merupakan konferensi yang
diselenggarakan oleh negara-negara pemenang Perang Dunia 1. Tujuan konferensi
tersebut adalah untuk mengembalikan tatanan Eropa dan dunia yang hancur akibat
perang, serta untuk menciptakan perdamaian dunia. Keputusan-keputusan penting
dalam konferensi tersebut dibuat oleh The Big Four atau “Empat Besar” yang
terdin atas: Woodrow Wilson, Georges Clemengeau, David Llyod George dan
Vittorio Orlando. Mereka adalah Presiden Amerika Serikat, Perdana Menteri
Perancis, Perdana Menteri Inggris dan Perdana Menteri Italia. Namun masing-
masing The Big Four memiliki latar belakang kepentingan yang berbeda, sehingga
hal ini menyebabkan terjadinya perdebatan diantara mereka. Fepentingan tersebut
lahir karena perbedaan ideologi diantara mereka. Sehingga, penelitian ini akan
difokuskan pada kajian ideologi mengenai perdebatan ideologis The Big Four
dalam Konferensi Perdamaian Paris 1919.

ldeologi adalah kumpulan ide atau gagasan. Kata ideologi sendiri
diciptakan oleh Destutt de Tracy pada akhir abad ke-18 untuk mendefinisikan
"sains tentang ide". ldeologi dapat dianggap sebagai visi yang komprchensif,
sebagai cara memandang segala sesuatu scbagai akal sehat dan beberapa
kecenderungan filosofis  (http://id.wikipedia.org/wiki/Ideologi). Berdasarkan

penjelasan tersebut, diketahui bahwa kepentingan-kepentingan 7The Big Four



dalam Konferensi Perdamaian Paris 1919 lahir dari ideologi vang diusung oleh
mereka.

Ideciogn konservatisme Perancis telah menghasilkan sebuah ide politik
balas dendam (revange idea) terhadap Jerman, ideoclogi liberalisme Inggris vang
didasarkan pada prinsip perdagangan bebas telah melahirkan kepentingan politik
bagi keseimbangan kekuasaan (Balance of Power) untuk mencegah dominasi atas
Eropa, ideologi nasionalisme Italia telah melahirkan gerakan /talia Irredenta
untuk menyatukan wilavah-wilayah Italia yang berada dalam kekuasaan asing,
dan ideologi liberalisme yang dijalankan oleh Amerika Serikat bagi penegakkan
demokrasi telah melahirkan kepentingan untuk menciptakan perdamaian dunia.

Perbedaan ideologi antara negara-negara besar di Eropa, telah
menimbulkan benih-benih peperangan sejak awal abad ke-20 yang akhimya
membawa kepada suatu peperangan besar di kawasan Eropa yang berkembang
menjadi suatu perang yang melibatkan hampir seluruh dunia ikut berperang. Inilah
perang dunia yang pertama dalam sejarah dan telah melemahkan Eropa, sehingga
benua tersebut kehilangan dominasinya atas dunia.

Perang yang berlangsung selama kurun waktu empat tahun dar tahun
1914 hingga 1918 tersebut, telah menelan banyak korban jiwa baik dari pihak
Sekutu maupun Sentral. Seperti yang dikemukakan oleh Joel Calton (1985: 45}
bahwa:

Jumlah korban bukan buatan besarnya. Jerman kehilangan 1.827.000

orang, atau 12 persen dari penduduk vang berumur antara 15 dan 50 tahun;

Perancis kehilangan 1.400.000 orang, atau 14 persen; Austria-Hongaria

kehilangan 1.350.000 orang; Rusia kehilangan hampir dua juta orang,

Italia kehilangan 700.000 orang; Serbia kehilangan 370.000 orang; Inggris
bersama dominion-dominionnya kehilangan 950.000 orang. Amerika



Serikat kehilangan 115.000 orang yang mati di Eropa — kira-kira
separuhnya korban penyakit. Bagi semua negara yang berperang, jumiah
korban seluruhnya hampir menyampai 10 juta orang yang mati, ditmbah

20 juta orang vang luka-luka.

Harrison et al (1990: 672) juga menyebutkan bahwa Perang Dunia I telah
menghancurkan empat kekaisaran besar di Eropa, yairu Austria-Hongaria, Jerman,
Ottoman, dan Rusia. Inggris dan Perancis pun mengalami kehancuran di bidang
ekonomi, karena sebagian kekayaan negaranya hilang akibat perang.

Pemaparan di atas menguraikan bahwa Perang Dunia | merupakan perang
terbesar dalam sejarah yang melibatkan hampir seluruh dunia dan telah
menghancurkan tatanan dunia terutama Eropa. Ketidakstabilan kondisi sosial,
politik, dan ekonomi yang diakibatkan oleh perang menuntut upaya penyelesaian
konflik secepatnya melalui suatu pertemuan antara negara-negara yang terlibat
dalam perang. Untuk itu maka diadakanlah konferensi perdamaian di Kota Paris
yang dibuka secara resmi pada tanggal 18 Januari 1919. Walaupun konferensi
tersebut dihadini oleh perwakilan tiga puluh dua negara Sekutu, namun keputusan-
keputusan penting dibuat oleh The Big [“our.

Georges Clemengeau, Perdana menteri Perancis, berwatak keras,
penjelmaan dari ketakutan kebencian dan ambisi rakyat Perancis. Ja ingin
membalas dendam untuk kepentingan Perancis dan tindakan-tindakan bagi
keamanan negara tersebut, terutama balas dendam terhadap Jerman yang telah
membuat Perancis harus kehilangan wilayah Alsace dan Lorraine pada tahun 1871
(Albjerg, 1951: 68). Kedua wilayah tersebut merupakan bagian dari wilayah

Perancis yang harus jatuh ke tangan Jerman pada masa Perang Perancis-Jerman



1861-1871. Kehilangan Alsace-Lorraine bagi Perancis merupakan penghinaan
bagi bangsa Perancis dan menimbulkan rasa dendam vang besar. Seperti vang
diungkapkan oleh Karl Marx (Nehru, 1966 274) bahwa ”...aneksasi Alsace akan
menyebabkan permusuhan abadi antara dua negeri itu, kepada suatu perlekatan
senjata dan bukan perdamaian”. Ideologi konservatisme yang dianut oleh
Clemencgeau telah membawanya menjalankan politik balas dendam terhadap
Jerman dalam Konferensi Perdamaian Paris 1919.

Llyod George, Perdana Menteri Inggris, yang mewakili politik Baflance of
Power (keseimbangan kekuasaan). Ia ingin mencegah dominasi suatu kekuasaan
atas Eropa (Poesponegoro, 1982: 192). Dalam konferensi Perdamaian Paris 1919,
Inggnis khawatir jika Perancis mendominasi kekuasaan atas Eropa setelah Perang
Dunia I, yaitu dengan menguasai koloni-koloni Jerman. Selain itu, Inggris
memiliki ambisi politik agar daerah-daerah kekuasaan Ottoman dan koloni-koloni
Jerman berada di bawah kekuasaan Inggris, sebagai mandat dari Liga Bangsa-
bangsa. Tujuannya agar daerah-daerah tersebut menjadi daerah pemasaran bagi
produk-produk industri Inggris (Amstein, 1988: 266). Hal ini berkaitan dengan
ideologi yang dianut oleh Inggris, yaitu liberalisme yang didasarkan pada prinsip
perdagangan bebas. Seperti yang diungkapkan oleh Samekto (1982: 230) bahwa
sejak abad ke-19 Inggris sudah memperoleh peran baru sebagai bengkel dunia (the
workshop of the world). Hal ini tentu saja dipengaruhi oleh adanya revolusi
industri yang memberikan andil cukup besar dalam meningkatkan perekonomian

Inggris. Berdasarkan hal tersebut, Inggris menjadi negara besar di Eropa dengan



memiliki koloni-koloni yang luas sebagal daerah pemasaran bagi hasil produk-
produk industrinya.

Vittorio Orlando, Perdana Menteri dari Italia, yang datang ke Konferensi
Perdamaian Paris 1919 dengan tujuan untuk menuntut daerah-dacrah yang
dijanjikan dalam Perjanjian London, yaitu perjanjian rahasia yang dibuat pada
tanggal 26 April 1915 antara Italia, Perancis, Rusia dan Inggris. ltalia setuju
bekerjasama dengan Sekutu dengan diberikan konsesi-konsesi dan daerah-daerah
sebagai berikut: Trentino, Tn'esf dan daerah Tirol Selatan, Grozia, Gradiska, Istria
dan pulau-pulau di Teluk Quarnero, Dalmatia Utara, Bagian dari daerah Albania
di sekitar Valona, dan kedaulatan atas pulau-pulau Dodakanesos (Poesponegoro,
1982: 153). Daerah-daerah tersebut merupakan bagian dari daerah-daerah frafia
Irredenta yaitu, daerah-daerah Italia yang berada di bawah kekuasaan asing.
Gerakan [talia Irredenta muncul dari paham nasionalisme yang berkembang di
Italia sejak tahun 1870, yang diwujudkan melalui unifikasi Italia.

Woodrow Wilson, Presiden Amerika Serikat, tokoh “empat besar” yang
memiliki kepribadian ramah, keras kepala, penyendiri, mencintai nilai-nilai
kemanusiaan, dan penganut paham demokrasi. Sebagai penganut demokrasi, dia
ingin membuktikan kekonsistensiannya terhadap demokrasi di depan publik
Amerika dengan mengetengahkan idealismenya tentang perdamaian dunia
(Schlesingert, 1941: 332). Idealismenya tersebut, kemudian ia tunjukkan dalam
Konferensi Perdamaian Paris 1919 sebagai bagian dan kebijakan politik luar

negerinya.



Pada akhir Perang Dunia I tahun 1918, di Eropa Wilson dipuja-puja
sebagai penyelamat peradaban dan ia yakin bahwa ia akan sanggup mencapai
sebuah penyelesaian langgeng yang akan memuaskan semua orang melalui
pendekatan moral. Ia menganjurkan suatu perdamaian adil, kerjasama dunia
dalam bidang ekonomi, hak untuk menentukan nasib sendiri, dan diakhirinya
diplomasi rahasia. untuk mencapal tujuan tersebut, dia merencanakan serta
mengusahakan berdirinya Liga Bangsa-bangsa. Paham Wilson berarti bahwa
demokrasi dan liberalisme tidak dapat tidak, akan berjalan seiring dengan
kemerdekaan nasional dan bahwa bangsa-bangsa merdeka akan menjamin
perdamaian dunia (Calton, 1985 45).

Puncak dari berakhimya Konferensi Perdamaian Paris 1919 yang juga
menandai terjadinya kesepakatan antara 7he Big Four dalam menghasilkan
keputusan-keputusan penting, yaitu dengan ditandatanganinya Perjanjian
Versailles pada tanggal 28 Juni 1919. Perjanjian Versailles adalah suaty perjanjian
damai yang secara resmi mengakhiri Perang Dunia I, antara Sekutu dan
Kekaisaran Jerman. Selain itu, Konferensi ini telah melahirkan organisasi
internasional,  bernama Liga  Bangsa-bangsa (League  of  Nation)
(http://id.wikipedia.org/wiki/Petjanjian_Versailles).

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji
lebih jauh mengenai latar belakang historis perdebatan ideologis 7he Big Four
dalam Konferensi Perdamaian Paris 1919 Adapun alasannya yaitu Konferensi
Perdamaian Paris 1919 apabila dikaji secara mendalam bukan hanya merupakan

perdebatan yang dilatarbelakangi oleh perbedaan kepentingan antara The Big Four




sebagai pengambil keputusan-keputusan penting, tetapi juga menyangkut ideologi
yang diusung oleh masing-masing The Big lour turut mempengaruhi pemikiran
mereka dalam menghasilkan keputusan-keputusan penting dalam konferensi
tersebut. Selain itu, banyak keputusan-keputusan vang dihasilkan dalam
konferensi tersebut yang tidak memuaskan pithak manapun, sehingga konferensi
tersebut hanya dapat mempertahankan perdamaian dunia selama dua puluh tahun

saja.

1.2 Perumusan dan Pembatasan Masalah
Berdasarkan pokok uraian di atas, terdapat permasalahan yang akan
menjadi kajian penulisan ini yaitu: “Mengapa terjadi perdebatan ideologis antara
The Big Four dalam Konferensi Perdamaian Paris 1919?”. Untuk memudahkan
dan mengarahkan penulisan ini, maka penulis membatasi permasalahan dengan
merumuskan permasalahan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1.  Bagaimana latar belakang lahirnya Konferensi Perdamaian Paris 1919?
2. Kepentingan-kepentingan apa yang mendasari terjadinya perdebatan
ideologis 7he Big Four dalam Konferensi Perdamaian Paris 19197
3. Bagaimana proses perdebatan ideologis antara 7he Big Four dalam
Konferensi Perdamaian Paris 19197

4. Bagaimana keputusan yang dihasilkan dalam Konferensi Perdamaian Paris

19197



1.3 Tujuan Penulisan

Berdasarkan pada rumusan permasalahan yang diajukan, maka penulis
memiliki tujuan secara umum dan tujuan secara khusus yang ingin dicapai dalam
penulisan skripsi ini. Tujuan umum penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi
salah satu syarat mengikuti wian sidang Sarjana Kependidikan di Jurusan

Pendidikan Sejarah FPIPS UPI, sedangkan tujuan secara khususnya adalah:

l. Memberikan gambaran mengenar latar belakang lahimya Konferensi
Perdamaian Paris 1919,

2. Mengungkapkan kepentingan-kepentingan The Big Four dalam Konferensi
Perdamaian Paris 1919, karena perbedaan kepentingan-kepentingan tersebut
telah menyababkan terjadinya perdebatan ideologis dalam Konferensi
Perdamaian Paris 1919.

3. Memaparkan proses perdebatan ideologis The Big Four dalam Konferensi
Perdamaian Paris 1919,

4. Mengungkapkan keputusan-keputusan yang dihasilkan dalam konferens;

Perdamaian Paris 1919

1.4 Penjelasan Judul

Judul yang penulis angkat adalah “Latar Belakang Historis Perdebatan
Ideologis The Big Four dalam Konferensi Perdamaian Paris 1919”. Untuk lebih
memahami judul tersebut, penulis akan memberikan penjelasan beberapa istilah

yang terdapat dalam Judul tersebut.



Historis, berasal dari kata history vang diserap dalam bahasa asing
(Bahasa Inggris). History dalam bahasa Indonesia diartikan sejarah. Historis
diartikan sebagai hal yang berkenaan dengan sejarah atau ada hubungannya
dengan masa lampau (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1999: 355). Latar belakang
historis yang dimaksud dalam judul ini adalah perdebatan yang terjadi antara
Perancis, Inggris, Italia, dan Amerika Serikat sebagai pembuat kebijakan syarat-
syarat perdamaian dalam Konferensi Perdamaian Paris 1919 dilatarbelakangi oleh
masalah-masalah atau peristiwa yang terjadi pada masa lampau.

Ideologis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999: 366) diartikan
sebagai kumpulan konsep bersistem yang dijadikan asas pendapat (kejadian) yang
memberikan arah dan tujuan untuk kelangsungan hidup atau cara berfikir
seseorang atau suatu golongan atau paham, teori dan tujuan yang berpadu
merupakan satu program sosial politik. Sedangkan menurut Huszar dan Stevenson
ideologi politik falah suatu perumusan keyakinan atau program yang dimiliki oleh
suatu negara, suatu bangsa, suatu partai politik atau perkumpulan politik lain yang
bermaksud mencapai suatu tujuan politik yang khusus (Sukarna, 1981: 31). Jadi
yang dimaksud ideologis dalam judul ini adalah Perancis, Inggris, Italia, dan
Amerika Serikat sebagai negara pemenang Perang Dunia I dalam merumuskan
syarat-syarat perdamaian memiliki tujuan dan pandangan politik yang berbeda-
beda. Sehingga dalam upaya membuat syarat-syarat perdamaian terjadi
perdebatan ideologis di antara empat negara besar tersebut.

The Big Four, adalah kata dari bahasa Inggris Big adalah besar dan Four

adalah empat. Jadi yang dimaksud dengan The Big Four adalah empat negara
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besar pemenang Perang Dunia | yaitu Perancis vang diwakili oleh Perdana
Menteri Georges Clemengeau, Inggris yang diwakili oleh Perdana Menteri Llyod
George, ltalia yang diwakili oleh Perdana Menteri Vittorio Orlando, dan Amerika
Serikat yang diwakili oleh Presiden Woodrow Wilson. Ke empat besar ini,
merupakan  pengambil keputusan-keputusan penting dalam  Konferensi
Perdamaian Paris 1919,

Konferensi, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999: 518) adalah
rapat atau pertemuan untuk berunding atau bertukar pendapat mengenai suatu
masalah yang dihadapi bersama. Konferensi yang dimaksud dalam penulisan ini
adalah rapat atau pertemuan yang dilakukan oleh negara-negara pemenang dalam
Perang Dunia I untuk membuat syarat-syarat perdamaian pasca Perang Dunia [.
Paris, adalah ibu kota dari negara Perancis dan merupakan tempat
diselenggarakannya konferensi perdamaian tersebut. 1919, adalah tahun
diselenggarakannya Konferensi Perdamaian Paris.

Dengan demikian, maksud dari judul “Latar Belakang Historis Perdebatan
Ideologis 7he Big Four dalam Konferensi Perdamaian Paris 1919”7, adalah
perdebatan-perdebatan yang terjadi dalam Konferensi Perdamaian Paris 1919
antara Perancis, Inggris, Italia, dan Amerika Serikat sebagai “empat besar” yang
membuat keputusan syarat-syarat perdamaian dalam mengatasi  berbagai
permasalahan yang diakibatkan oleh Perang Dunia I, dilatarbefakangi oleh

perbedaan kepentingan dan ideologi dari The Big l'our.



1.5 Metode dan Teknik Penulisan
1.5.1 Metode Penulisan

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi i adalah metode
historis, merupakan metode yang lazim digunakan dalam penelitian sejarah.

Metode historis adalah proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman dan

peninggalan masa lampau (Gottschalk, 1986: 32). Menurut Helius Sjamsuddin,

metode sejarah adalah suatu cara bagaimana mengetahui sejarah (1996: 60).

Sementara menurut Kuntowijoyo (1994: xii), metode sejarah dideﬁnisikaﬂ sebagai

petunjuk khusus tentang bahan, kritik, interpretasi, dan penyajian sejarah.

Dalam metode historis terdapat serangkaian langkah-langkah yang harus
dilakukan, vaitu:

L. Heuristik, adalah mencari sumber-sumber sejarah. Pada tahap ini penulis
mengumpulkan dan menghimpun sumber-sumber yang relevan dengan
permasalahan yang akan dibahas. Penulis berusaha mengumpulkan sumber-
sumber sejarah yang berhubungan dengan latar betakang historis perdebatan
ideologis 7he Big Four dalam Konferensi Perdamaian Paris 1919 yang
menyangkut kepentingan-kepentingan The Big Four, proses perdebatannya
dan keputusan-keputusan vang dihasilkan dalam Konferensi Perdamaian
Paris [919. Dalam hal ini, sumber yang digunakan adalah kajian literatur
berupa buku-buku. Untuk mengumpulkan buku-buku tersebut penulis
melakukan pencarian ke beberapa perpustakan di Bandung dan Jakarta.

Selain itu, penulis juga mencari sumber dengan mengunjungi situs internet.
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2. Kritik atau analisis sumber, vaitu penulis melakukan penilaian terhadap
sumber sejarah baik isi maupun bentuknya. Fungsi krink sumber bagi
sejarawan adalah mencari kebenaran, maka sejarawan dihadapkan untuk
membedakan apa yang yang benar dan apa yang salah, apa yang mungkin
dan apa yang meragukan (Sjamsuddin, 1996: 118). Kritik terhadap sumber
sejarah dilakukan dengan dua cara yaitu secara eksternal dan internal.

3. Interpretasi, pada tahap ini penulis memberikan penafsiran terhadap fakta-
fakta yang berkaitan dengan latar belakang terjadinya perdebatan ideologis
The Big Four dalam Konferensi Perdamaian Paris 1919, sehingga dan
penafsiran tersebut akan diperoleh sebuah analisis yang didukung oleh
konsep-konsep tertentu yang relevan dengan pembahasan dalam skripsi ini.

4.  Historiografi atau penulisan sejarah. Pada tahap ini penulis melakukan
proses penyusunan dan penuangan seluruh hasil penelitian ke dalam bentuk
tulisan berdasarkan hasil temuan-temuan dari sumber-sumber sekunder yang
telah penulis kumpulkan, seleksi, analisis, dan rekonstruksi secara analitis
dan imajinatif berdasarkan fakta-fakta yang penulis temukan mengenai latar
belakang lahirnya Konferensi Perdamaian Paris 1919, kepentingan-
kepentingan The Big Four, proses perdebatannya dan keputusan-keputusan

yang dihasilkan dalam Konferensi Perdamaian Paris 1919.

1.5.2 Teknik Penulisan
Teknik Penelitian yang digunakan adalah studi literatur atau studi

kepustakaan. Teknik studi kepustakaan dilakukan dengan cara mempelajari buku-



buku, dokumen-dokumen atau sumber tulisan lainnya yang berhubungan dan
mendukung terhadap permasalahan dari penelitian. Sctelah sumber literatur
terkumpul dan dianggap cukup sebagai bahan penulisan, selanjutnya dipelajan,
dikaji, dan diklasifikasikan, setelah itu memisahkan sumber-sumber yang kurang
relevan dengan permasalahan. Sumber-sumber yang penulis temukan kebanyakan
menggunakan bahasa asing, schingga perlu kecermatan dalam mengartikannya
agar apa yang ditulis oleh sejarawan asing tersebut maknanya tidak kabur karena

kesalahan penulis dalam mengartikannya.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang disusun penulis untuk mempermudah
memahami skripsi ini adalah sebagai bernikut:

Bab I, Pendahuluan. Dalam bab ini dibahas mengenai latar belakang
masalah, perumusan dan pembatasan masalah, tujuan penulisan, penjelasan judul,
metode dan teknik penulisan, dan sistematika penulisan.

Bab [I, Tinjauan Pustaka. Dalam bab ini dibahas berbagai literatur yang
digunakan terhadap permasalahan yang dikaji dalam tulisan ini. Sumber-sumber
Iiteratur yang digunakan mencakup telaah berbagai aspek menéenai latar belakang
historis perdebatan ideologis 7he Big Four dalam Konferensi Perdamaian Paris
1919. Selain itu, terdapat juga konsep-konsep .i’ldeologi, seperti konservatisme,
nasionalisme, dan liberalisme sebagai sudut pandang penulis dalam menganalisis
terjadinya perdebatan ideoiogis 7he Big FFour dalam Konferensi Perdamaian Paris

1919.



Bab I, Metode dan Tekmik Penulisan. Dalam bab ini dibahas langkah-
langkah metode dan teknik penclitian yang digunakan oleh penulis dalam mencari
sumber-sumber, cara pengelolaan sumber serta analisis dan cara penulisannya.

Bab [V, Perdebatan Ideologis dalam Konferensi Perdamaian Paris 1919.
Dalam bab ini dibahas tentang permasalahan yang dikaji penulis yang merupakan
uraian penjelasan terhadap aspek-aspek vang ditanyakan dalam perumusan
masalah. Perumusan masalah tersebut antara lain mencakup mulai dari latar
belakang lahirya Konferensi Perdamaian Paris 1919, kepentingan-kepentingan
The Big Four, proses perdebatan ideologis The Big Four, dan keputusan-
keputusan vang dihasilkan dalam konferensi tersebut.

Bab V, Kesimpulan. Dalam bab ini diungkapkan kesimpulan penulis yang
dapat ditarik dari pembahasan masalah, yaitu berupa hasil temuan dan pandangan
penulis, serta jawaban terhadap masalah-masalah secara keseluruhan dan
permasalahan yang dikaji mengenai pandangan penulis terhadap perdebatan

Ideologis The Big Four dalam Konferensi Perdamaian Paris 1919.






